ABSTRAK

Tingkat keberhasilan mediasi di Pengadilan Agama Ambarawa Tahun
2016 sangatlah rendah, karena mediasi adalah upaya perdamaian yang wajib
untuk dilaksanakan di pengadilan tingkat pertama sesuai dengan peraturan
terbarunya yaitu PERMA Nomor 1 Tahun 2016 tentang Prosedur Mediasi
Pengadilan. Selanjutnya dalam skripsi ini ada 2 hal yang akan dikaji yaitu
bagaimana pelaksanaan mediasi kaitannya dalam perspektif kemaslahatan dan
faktor-faktor apa saja yang menghambat keberhasilan mediasi di Pengadilan
Agama Ambarawa.

Tujuan dari penelitian adalah menjelaskan bagaimana pelaksanaan mediasi
di Pengadilan Agama Ambarawa Tahun 2016 dan bagaimana kaitannya dengan
perspektif kemaslahatan sekalipun keberhasilan mediasi pada tahun 2016
sangatlah rendah, serta mengetahui faktor-faktor apa saja yang menghambat
keberhasilan mediasi di Pengadilan Agama Ambarawa.

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian lapangan (field
research), sumber data yang digunakan yaitu sumber data primer seperti
wawancara dan sumber data sekunder yang didapat dari kepustakaan seperti buku-
buku, dan lain sebagainya. Kemudian metode analisis data yang digunakan adalah
menggunakan metode Induktif yaitu menganalisa data yang bersifat khusus
kemudian menganalisanya menjadi data yang bersifat umum..

Kesimpulan dari penelitian ini adalah mediasi di Pengadilan Agama
ambarawa telah sesuai dengan apa yang diatur dalam peraturan yang berlaku,
akan tetapi tingkat keberhasilannya masih rendah dikarenakan perkara perceraian
adalah perkara yang berkaitan dengan hati dan perasaan yang telah bersikukuh
untuk bercerai sehingga sulit untuk didamaiakan. Kemudian di Pengadilan Agama
Ambarawa tidak ada mediator yang bersertifikat. Kemudian untuk perspektif
kemaslahatannya mediasi tetap ada maslahatnya walaupun tidak berhasil untuk
didamaikan seperti para pihak memahami letak kesalahan dirinya ketika berumah
tangga dan bisa saja ketika sidang berikutnya mencabut gugatannya.
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